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ABSTRAK 

 

Wazirudin (2024): Pengaruh Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 

2015-2022 

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat kenaikan inflasi dan tingkat minat 

investasi di pasar modal. Pada saat ini banyak sekali negara-negara maju dan 

berkembang yang berusaha meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi negaranya 

dengan cara menaikkan output secara berkesinambungan dan peningkatan minat 

investasi di pasar modal. Dengan adanya investasi dapat mendorong masyarakat 

untuk mengelola dana dan memberikan pendapatan bagi negara. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi yang baik adalah memiliki tingkat inflasi yang terkendali serta 

investasi yang meningkat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Saham Syariah 

Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan 

Indeks Saham Syariah Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 

2015-2022. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 

regresi berganda sebagai analisis data, dan menggunakan data sekunder berbentuk 

time series. Populasi dari Penelitian ini dari tahun 2015-2022. Penelitian ini terdiri 

dari 32 sampel. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan teknik 

purposive sampling. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai thitung (-3.134) lebih kecil dari ttabel 

(2.045) dengan nilai signifikansi sebesar 0.004 < 0.05 dan indeks saham syariah 

Indonesia berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai 

thitung (6.465) lebih besar dari ttabel (2.045) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 

0.05. Sementara secara silmutan inflasi dan indeks saham syariah Indonesia 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai Fhitung (28.007) lebih besar 

dari Ftabel (3.33), dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Inflasi dan indeks 

saham syariah indonesia secara bersama-sama berpengaruh sebesar 63.5% 

(Determinasi R
2 

= 0.635) sedangkan sisanya 36.5% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Inflasi, Indeks Saham Syariah Indonesia dan Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan nasional berarti 

peningkatan pendapatan per kapita dalam suatu periode perhitungan tertentu.
1
 

Sedangkan Schumpeter, Pertumbuhan Ekonomi merupakan pertambahan output 

(pendapatan nasional) yang disebabkan oleh peningkatan alami dari tingkat penduduk 

dan tingkat tabungan.
2
 

Teori pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith berkaitan dengan dua unsur, 

yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan output 

dipengaruhi oleh tiga unsur pokok, yaitu sumber-sumber alam, sumber-sumber tenaga 

kerja (jumlah penduduk), dan jumlah modal.
3
 David Ricardo menyatakan bahwa 

pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan mengakibatkan upah menjadi turun. Upah 

tersebut hanya cukup memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan hidup.
4
 

Baik negara maju maupun negara berkembang selalu berupaya untuk dapat 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal menuju kehidupan yang lebih baik di 

masa depan. Untuk mengukur keberhasilan perekonomian negara, setiap pemerintah 

menggunakan berbagai metode atau indikator yang lebih mewakili perkembangan 

                                                           
1
 Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro & Makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), Cet. 

ke-2, h. 252. 
2
 Ibid.  

3
 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Depok: Kencana, 2017), Cet. Ke-2, h. 237. 

4
 Ibid., h. 239 
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perekonomiannya. Produk Domestik Bruto Bruto (PDB) adalah indikator yang 

mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini bertujuan untuk mencapai 

kemakmuran ekonomi dengan kesempatan kerja dan tingkat pertumbuhan yang 

optimal, guna mencapai kesejahteraan (falah) di dunia dan akhirat. Indikator inilah 

yang di pakai negara pada umumnya guna mengukur laju pertumbuhan ekonomi.
5
 

Angka pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat kita lihat pada Grafik 1.1 berikut ini: 

Grafik 1.1  

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Periode 2015-2022 

 
Sumber: www.bps.go.id (data diolah). 

 

                                                           
5
 Aziz Imam, et.al., "Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, dan Reksadana Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2011-2020" Journal of Islamic Economics Development and 

Innovation, Vol. 2 No 1., (2022). h. 64. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dari tahun 2015 hingga 2020 mengalami fluktuatif. Penurunan yang sangat signifikan 

terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp10.722.999,30 miliar, ini juga merupakan 

dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Dampak ini juga menjadikan pertumbuhan sektor industri pengolahan, perdagangan, 

dan kostruksi menjadi lambat. Akan tetapi di tahun 2021 dan 2022 Indonesia mulai 

membangkitkan lagi pertumbuhan ekonominya dengan perolehan sebesar 

Rp11.120.077,90 miliar dan Rp11.710.397,80 miliar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diantaranya tingkat 

inflasi dan minat investasi pada masyarakat. Indonesia sebagai sebuah negara yang 

masih berkembang tidak akan lepas dari gejala ketidakstabilan kondisi perekonomian 

salah satunya ialah inflasi. Perubahan inflasi yang cukup cepat menyebabkan 

destabilisasi terhadap ekonomi yang berdampak pada penghambatan usaha dan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini terjadi dikarenakan tiga hal yaitu:
6
 

1. Tingkat inflasi akan menyulitkan proses usaha.  

2. Tingginya tingkat inflasi akan membebani biaya produksi yang tinggi tetapi 

mengurangi akan daya saing pada pelaku usaha.  

3. Inflasi yang terjadi sangat cepat dengan tingkat yang sangat tinggi akan 

berdampak pada kepercayaan orang lain akan nilai mata uang, yang mana hal ini 

                                                           
6
 Dermawan Has Putra, et.al., "Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk, Reksadana Syariah dan 

Asuransi Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2015-2022" Borneo Islamic 

Finance And Economics Journal, Vol. 3 NO. 1, Juni (2023). h. 1-2. 
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membuat orang-orang cenderung mengalihkan harta kekayaannya ke dalam 

bentuk harta tetap. 

inflasi dapat menyebabkan perubahan yang positif dalam perekonomian, 

terutama jika tingkat inflasi rendah dan tidak melebihi 10%, karena dapat mendorong 

para pengusaha untuk meningkatkan produktivitas. Walaupun demikian, tingkat 

inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat menyebabkan efek negatif pada 

perekonomian suatu negara, seperti menurunkan daya beli masyarakat dan 

menurunkan tingkat investasi.
7
 Tingkat Inflasi di Indonesia terlihat pada Grafik 1.2 

sebagai berikut. 

Grafik 1. 2  

Persentase Tingkat Inflasi Indonesia Periode 2015-2022 

 

Sumber: www.bi.go.id (data diolah). 

                                                           
7
 Khoirunnisa Rohadatul Aisy Muslihin dan Budi Nurani Ruchjana, “Model Autoregressive 

Moving Average (ARMA) untuk Peramalan Tingkat Inflasi di Indonesia” : Journal of Mathematics 

and Its Applications, Vol  20, N.. 2, Juli( 2023) h. 210. 
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Menurut data Bank Indonesia (BI), kondisi inflasi Indonesia sejak tahun 2015 

hingga 2021 dapat terkendali di angka 1%-3%. Pada tahun 2022, inflasi di Indonesia 

mengalami kenaikan signifikan hingga menyentuh angka 5% dan diperkirakan akan 

terus mengalami peningkatan yang diduga merupakan dampak dari goyahnya kondisi 

perekonomian global. 

Dampak secara langsung dari inflasi yang meningkat adalah angka 

pengangguran dan tingkat kemiskinan juga akan meningkat. Jumlah pengangguran 

dan tingkat kemiskinan yang tinggi ini akan menimbulkan dampak negatif bagi 

individu dan juga bagi pemerintah. Dampak bagi individu itu sendiri yaitu 

masyarakat tidak dapat memaksimalkan kesejahteraan, hilangnya mata pencaharian 

dan tingkat kemisikinan terhadap nilai dari harga barang maupun jasa yang 

menjadikan melemahnya tingkat kestabilan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Untuk 

masyarakat dan perekonomian, pengangguran dapat menyebabkan perekonomian 

tidak stabil, menghambat pertumbuhan ekonomi, menurunya kesejahteraan 

masyarakat dan juga menyebabkan ketidakstabilan sosial ekonomi serta menambah 

deretan angka kemiskinan. Hal ini didukung oleh peristiwa pada tahun 1970 dimana 

negara-negara dengan inflasi yang tinggi terutama negara-negara Amerika Latin 

mulai mengalami penurunan tingkat pertumbuhan dan dengan demikian 
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menyebabkan munculnya pandangan yang menyatakan inflasi yang memiliki efek 

negatif pada pertumbuhan ekonomi bukan efek positif.
8
 

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dalam rangka 

menstabilkan tingkat minat investasi, di mana saat ini banyak sekali negara yang 

berusaha meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara dengan cara menaikan 

pemasukan dan pengeluaran secara seimbang. Saat ini masih menjadi perbincangan 

yaitu mengenai tingkat minat investasi di pasar modal. Pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia yang semakin besar pada suatu saat akan menyebabkan jumlah tenaga kerja 

melimpah. Setiap negara selalu berusaha untuk mampu mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang optimal untuk menuju kehidupan yang lebih baik ke depannya. Dalam 

mengukur keberhasilan perekonomian berbagai metode terhadap perubahan 

perekonomiannya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja elemen 

pemerintah dan semua pihak yang berkepentingan.
9
 

Di Indonesia, perkembangan instrumen syariah di pasar modal sudah terjadi 

sejak tahun 1997. Diawali dengan lahirnya reksadana syariah yang diprakarsai dana 

reksa. Selanjutnya, PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bersama dengan PT Dana Reksa 

Investment Management (DIM) meluncurkan Jakarta Islamic Index (JII) yang 

mencakup 30 jenis saham dari emiten-emiten yang kegiatan usahanya memenuhi 

                                                           
8
 Dwi Nurhidayah, et.al., "Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2013-2020" Jurnal Sinar Manajemen, Vol. 09., No. 

01., (2022), h. 160. 
9
 Shinta Oktia Nur Arifianti dan Amalia Nuril Hidayati, "Pengaruh Sukuk, Reksadana Syariah, 

Saham Syariah, dan Tingkat Inflasi, terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2014-2021" 

Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, Vol. 5., No. 6., (2023) h. 2902. 
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ketentuan tentang hukum syariah. Penentuan kriteria dari komponen JII tersebut 

disusun berdasarkan persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah DIM.
10

 

Prinsip pasar modal syariah tentunya berbeda dengan pasar modal 

konvensional, sejumlah instrumen syariah di pasar modal sudah diperkenalkan 

kepada masyarakat, misalkan saham syariah, obligasi syariah, dan reksadana syariah. 

Pasar modal syariah pun sudah diluncurkan pada tanggal 14 Maret 2003. Banyak 

kalangan meragukan manfaat diluncurkannya pasar modal syariah ini, ada yang 

mencemaskan nantinya akan ada dikotomi dengan pasar modal yang ada. Akan tetapi, 

Badan Pengawas Pasar. Modal (Bapepam) menjamin tidak akan ada tumpang-tindih 

kebijakan yang mengatur, justru dengan diluncurkannya pasar modal syariah ini, akan 

membuka ceruk baru di lantai bursa.
11

 

Dalam kajian ekonomi syariah, persoalan pasar modal syariah terdapat dalam 

Al-Qur‟an surah Al-Baqarah (2): 275 sebagai berikut: 

يْطٰيُ هِيَ الْوَسِّ  مُ الَّزِيْ يتَخََبَّطَُُ الشَّ ْْ ىَ الََِّ كَوَب يقَُ ْْ هُ ْْ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْْ نُْ  ۗ   الََّزِيْيَ يأَكُْلُ رٰلكَِ ببَِ ًَِّ

ا اًَِّوَب  ْْْۤ بْٰاقبَ لُ بْٰا ۗ   الْبيَْعُ هِثْلُ الشِّ مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الْبيَْعَ 
اَ حَلَّ اّللّٰ َٖ فبَ  ۗ   َّ بِّ يْ سَّ عِظَةٌ هِّ ْْ ٍٗ هَ فوََيْ جَبءَٓ

َٗ هَب سَلفََ  ى فلََ ِٰ ِ  ۗ   ًْتَ
ٍْٗۤ الِىَ اّللّٰ اَ هْشُ هَيْ عَب دَ فبَُ ّلٰئٓكَِ اصَْحٰبُ الٌَّب سِ  ۗ   َّ ىَ  ۗ   َّ ّْ ُنُْ فيِِْبَ خٰلذُِ  

Artinya:  Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

                                                           
10

 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution,  Investasi pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2008), Cet. Ke-2, h.55. 
11

 Ibid., h. 57. 
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kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya.
12

 

 

Tafsir surat tersebut membahas tentang orang-orang yang memakan riba yakni 

melakukan transaksi riba dengan mengambil atau menerima kelebihan di atas modal 

dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi kebutuhannya. Allah Swt telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Sebab jual beli menguntungkan 

kedua belah pihak (pembeli dan penjual), sedangkan riba sangat merugikan salah satu 

pihak. Kemudian didalam islam terdapat pula penjelasan mengenai pengambilan 

keuntungan dari berbagai aktifitas usaha.
13

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan perdagangan di 

bursa efek tidak melakukan kegiatan yang berbentuk riba, karena riba sangat dilarang 

Allah dan Rasul-Nya. Selain itu dalam perdagangan pasar modal syari‟ah dilarang 

memproduksi barang haram seperti minuman keras yang beralkohol, karena prinsip 

kehalalan dalam transaksi pasar modal adalah syarat yang paling utama. Karena sifat 

kehati-hatian dan kehalalan dalam pemilihan saham yang selektif merupakan ciri-ciri 

yang ada pada pasar modal syari‟ah sangat berbeda dengan pasar modal 

konvensional. Dimana transaksi dilakukan hanya pada return dan risiko saja, tanpa 

memperhatikan pemilihan saham yang halal.
14

 

                                                           
12

 Kementerian Agama RI, Qur'an Asy-Syifaa' Hafalan Terjemah & Tajwid Berwarna Metode 

Tikrar (Bandung: Sygma Creative Media Corp, 2018) Cet. Ke-1, h. 47. 
13

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, (Jakarta: Departemen Agama, 2019), h. 2 
14

 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syari’ah, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) h. 

51. 
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Saham Syari‟ah merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang 

memenuhi kriteria sebagaimana tercantum dalam pasal 3, dan tidak termasuk saham 

yang memiliki hak-hak istimewa. Sebagaimana telah difatwakan Dewan Syari'ah 

Nasional No.40/DSN-MUI/X/2003 Tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum 

Penerapan Prinsip Syari'ah di bidang Pasar Modal.
15

 

Perkembangan instrumen di pasar modal syariah cukup positif berdasarkan data 

laporan statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perkembangan saham syariah di 

Indonesia dapat tergambarkan pada Grafik 1.3 sebagai berikut. 

Grafik 1. 3 

 Kapitalisasi Pasar Indeks Syariah Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 

 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah).  

Dilihat bahwa perkembangan saham syariah, Indeks Saham Syariah Indonesia 

dari tahun 2015-2022 terjadi fluktuatif yang tidak tetap atau berubah-ubah. Tahun 

                                                           
15

 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syari'ah, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. Ke-1, h. 85. 
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2020 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp3.344.926,49 miliar. Kemudian kembali 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 dengan perolehan sebesar sebesar 

Rp3.983.652,80 miliar dan Rp4.786.015,74 miliar. 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 

mengetahui pengaruh Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penulis menuangkan dan membahas 

permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Inflasi dan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Periode 2015-2022” 

B.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini. Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

tentang pengaruh Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dilihat dari data lima tahun terakhir 2015 s.d 2022. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia?  

2. Apakah Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

3. Apakah Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara simultan 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

secara simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi  Indonesia. 

2.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik manfaat dalam bidang teoritis 

maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Akademisi 

Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi para akademisi mengenai 

Pengaruh Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia Terhadap Pertumbuhan 

Ekonmi Indonesia. 

b. Bagi Otoritas Jasa Keuangan  

Untuk membuat kebijakan terkait Saham Syariah di Indonesia saat ini 

sehingga dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berinvestasi guna 

memajukan perekonomian Indonesia. 
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c. Bagi Pemerintah Indonesia 

Untuk membuat kebijakan terkait Inflasi dan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melakukan pengkajian lebih mendalam terkait Pengaruh Inflasi dan Indeks Saham 

Syariah Indonesia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

E.  Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini disusun dalam lima bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah tentang 

pengaruh inflasi dan indeks saham syariah indonesia (ISSI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi indonesia, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang inflasi, saham syariah, pertumbuhan ekonomi, 

pandangan islam mengenai inflasi, investasi, pertumbuhan ekonomi. Serta 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan 

sampel, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Merupakan bab yang berisikan tentang hasil penelitian dan pengujian 

hipotesis. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A.  Inflasi 

1.  Pengertian Inflasi 

Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang menunjukkan kenaikan tingkat 

harga yang umumnya berkelanjutan. Syarat munculnya inflasi adalah kenaikan harga 

secara umum dan terus menerus. Kalau hanya satu atau dua jenis barang yang naik, 

itu bukan inflasi. Kenaikan harga yang bersifat sementara, misalnya kenaikan harga 

karena musim, menjelang hari raya, bencana, dan sebagainya, tidak disebut sebagai 

inflasi.
16

  

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara terus menerus atau 

penurunan nilai mata uang maupun daya beli. Jika terjadi kenaikan harga pada satu 

komoditas sedangkan pada komoditas lainnya tidak mengalami kenaikan maka hal ini 

belum dapat dikatakan inflasi, namun ketika kenaikan harga terjadi pada sebagian 

besar komoditas secara serentak maka pada saat tersebut akan diikuti oleh penurunan 

nilai mata uang terhadap daya beli komoditi dan terjadilah inflasi.
17

 Sedangkan 

Samuelson dan Nordhaus, inflasi terjadi apabila tingkat harga-harga dan biaya-biaya 

                                                           
16

 Ali Ibrahim Hasyim, op.cit. h. 186. 
17

 Dermawan Has Putra, et.al., op.cit., h. 1-2. 
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umum naik, baik berupa harga output, harga faktor produksi dan semua barang-

barang modal.
18

 

Inflasi yang terjadi akan memberikan dampak yang sangat buruk bagi 

pertumbuhan ekonomi yang disebabkan karena menurunnya minat masyarakat untuk 

melakukan investasi serta menurunnya minat konsumsi karena tingginya harga 

komoditas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang mengakibatkan perlambatan 

roda perputaran ekonomi dan akhirnya mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi.
19

 

Terdapat 3 teori utama yang menerangkan mengenai inflasi, yaitu sebagai 

berikut.
20

 

a. Teori Kuantitas (Persamaan Pertukaran dari Irving Fisher → MV=PQ). Menurut 

persamaan ini sebab naiknya harga barang secara umum yang cenderung akan 

mengarah pada inflasi ada 3, yaitu sebagai berikut. 

1) Bila dimisalkan dalam perekonomian jumlah uang beredar (M) dan jumlah 

produksi relatif tetap, maka harga (P) akan naik bila sirkulasi uang atau 

kecepatan perpindahan uang dari satu tangan ke tangan yang lain begitu cepat 

(dengan kata lain masyarakat terlalu konsumtif), maka harga-harga relatif 

akan naik. Contoh. M = 10 V = 5 P = 2 dan Q = 25 berarti 10 x 5 = 2 x 25 

Bila V naik sebesar 20% (V sekarang menjadi sebesar 6), maka P akan naik 

juga sebesar 20% (agar perekonomian tetap dalam keseimbangan) sehingga 

                                                           
18

 Nano Prawoto, Pengantar Ekonomi Makro, (Depok: Rajawali Pers, 2022), Cet. Ke-2, h. 76. 
19

 Dermawan Has Putra, et.al., op.cit., h. 3. 
20

 Iskandar Putong,  op.cit., h. 263. 
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(P) sekarang menjadi 2.4. Pendapatan nasional sekarang adalah 10 x 6 = 2.4 x 

25 = 60  

2) Bila dalam perekonomian V dan jumlah produksi (Q) tetap, maka kenaikan 

harga disebabkan oleh terlalu banyaknya uang yang dicetak-edarkan ke 

masyarakat. Jadi, bila M naik sebesar 20% sehingga menjadi 12, maka P juga 

naik sebesar 20% menjadi 2.4, dan persamaan keseimbangannya sekarang 

adalah 12 x 5 = 2.4 x 25 = 60 

3) Bila dalam perekonomian jumlah M dan V tetap, maka kenaikan harga 

disebabkan oleh turunya jumlah produksi secara nasional. Jadi, bila Q turun 

20% sehingga menjadi 20 maka P akan naik bukan sebesar 20%, akan tetapi 

sebesar 50/20 = 2.5 (setara dengan kenaikan P sebesar 25% dari harga semula 

sebesar 2). 

Dengan demikian berdasarkan teori ini, persentase kenaikan harga hanya 

akan sebanding dengan kenaikan jumlah uang beredar atau sirkulası uang, tetapi 

tidak terhadap jumlah produksi nasional. 

b. Teori Keynes yang mengatakan bahwa inflasi terjadi karena masyarakat hidup di 

luar batas kemampuan ekonominya. Teori ini menyoroti bagaimana perebutan 

rezeki antargolongan masyarakat bisa menimbulkan permintaan agregat yang 

lebih besar dari pada jumlah barang yang tersedia yaitu bila 1 > S Selama gap 

inflasi masih tetap ada, maka besar kemungkinan inflasi dapat terjadi apabila 

kekuatan-kekuatan pendukung dalam perekonomian tidak digalakkan (misalya 
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kebijakan pemerintah dalam bentuk belanja pemerintah, kebijakan fiskal, 

kebijakan luar negeri, dan sebagainya)  

c. Teori Strukturalis atau Teori Inflasi Jangka Panjang. Teori ini menyoroti sebab- 

sebab inflasi yang berasal dari kekakuan struktur ekonomi, khususnya ketegaran 

suplai bahan makanan dan barang-barang ekspor Karena sebab-sebab struktural 

pertambahan barang-barang produksi ini terlalu lambat dibanding dengan 

pertumbuhan kebutuhannya, sehingga menaikkan harga bahan makanan dan 

kelangkaan devisa. Akibat selanjutnya adalah kenaikan harga-harga barang lain 

sehingga terjadi inflasi yang relatif berkepanjangan bila pembangunan sektor 

penghasil bahan pangan dan industri barang ekspor tidak dibenahi/ditambah. 

Terdapat kenyataan lain bahwa kenaikan harga-harga secara terus menerus yang 

menyebabkan inflasi dapat juga dikarenakan naiknya nilai tukar mata uang luar 

negeri (jenis hard currency) secara signifikan terhadap mata uang dalam negeri. 

2.  Indikator Inflasi 

Pengukuran inflasi yang paling banyak digunakan adalah indeks harga 

konsumen, yang dikenal juga sebagai IHK. IHK mengukur biaya sekelompok barang-

barang dan jasa-jasa di pasar, termasuk harga-harga makanan, pakaian, pemukiman, 

bahan bakar, transportasi, perawatan kesehatan, pendidikan dan komoditi lain yang 

dibeli untuk menunjang kehidupan sehari-hari.
21

 

                                                           
21

 Paul A.Samuelson dan William D.Nordhaus,  Makro Ekonomi alih bahasa oleh Haris 

Munandar, (Jakarta: Erlangga, 1996), Ed. Ke-14, h. 308. 
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Berdasarkan indeks harga konsumen dapat dihitung berapa besarnya laju 

kenaikan harga-harga secara umum dalam periode tertentu. Biasanya setiap bulan, 3 

bulan, dan 1 tahun. Adapun rumus untuk menghitung tingkat inflasi adalah:
22

 

   
           

      
     

In adalah inflası, IHKn, indeks harga konsumen tahun dasar (dalam hal ini 

nilainya 100), IHKn-1, adalah indeks harga konsumen tahun berikutnya. 

3.  Jenis-Jenis Inflasi 

Jenis-jenis inflasi dapat dibedakan berdasarkan besarnya tingkat inflasi, antara 

lain sebagai berikut:
23

 

a. Inflasi Meranyap (Creeping Inflation)  

Inflasi dilambangkan dengan rendahnya tingkat inflasi yaitu kurang dari 

10% per tahun. Dalam periode waktu yang sama meningkat harga bergerak 

lambat dengan persentase kecil.  

b. Inflasi Menengah (Galloping Inflation)  

Jika kenaikan harga cukup besar dan waktu berjalannya relatif singkat 

yaitu antara 10% hingga 50% per tahun. Dampak yang diberikan jumlahnya 

minimal. Apa yang dimiliki masyarakat hanya bisa dijadikan transaksi sehari-

hari.  

 

 

                                                           
22

 Iskandar Putong,  op.cit., h. 255. 
23

 Nano Prawoto, op. cit, h. 79. 
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c. Inflasi Tinggi (Hyperinflation) 

Inflasi mempunyai dampak negatif akibat kenaikan harga-harga yang 

mencapai 5 atau 6 kali dari jumlah biasanya, konsumen rumah tangga tidak 

memiliki niat untuk berinvestasi atau menabung. Ketika pemerintah mengalami 

defisit anggaran, tingkat inflasi menunjukkan lebih dari 50% setiap tahunnya. 

3.  Inflasi Dalam Ekonomi Syariah 

Taqyuddin Ahmad Ibn Al-Maqrizi, menyatakan bahwa Inflasi terjadi ketika 

harga-harga secara umum mengalami kenaikan yang berlangsung secara 

terusmenerus. Pada saat itu persediaan barang dan jasa mengalami kelangkaan, 

sedangkan konsumen harus mengeluarkan lebih banyak uang untuk sejumlah barang 

dan jasa yang sama. Sehingga hal tersebut akan mengakibatkan inflasi.
24

 

Dalam Islam tidak dikenal dengan inflasi, karena mata uang yang dipakai 

adalah Dinar dan dirham, yang mana mempunyai nilai yang stabil dan dibenarkan 

oleh Islam. Penurunan nilai Dinar atau dirham masih mungkin terjadi, yaitu ketika 

nilai emas yang menopang nilai nominal Dinar itu mengalami penurunan. 

Diantaranya akibat ditemukannya emas dalam jumlah yang besar, tapi keadaan ini 

kecil sekali kemungkinannya.
25

  

Menurut ekonom islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian 

karena menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi 

                                                           
24

 Reni Mulyani, "Inflasi dan Cara Mengatasinya dalam Islam" Jurnal Studi Islam dan Sosial, 

Vol. 1., No. 2., (2020), h. 270. 
25

 Nurul Huda, et.al., Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoretis, (Jakarta: Kencana, 2008), 

Cet. Ke-1, h. 189-190. 
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tabungan, fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit perhitungan. 

Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari masyarakat. 

Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-primer dan 

barang- barang mewah. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif.
26

 

Menurut Al-Maqrizi Taqyudin, dalam ekonomi Islam penyebab inflasi adalah 

sebagai berikut:
27

 

a. Natural Infaltion 

Natural Inflation adalah inflasi yang terjadi secara alamiah dan tidak dapat 

dihentikan oleh manusia. Inflasi jenis ini terjadi karena penurunan penawaran 

agregat atau peningkatan permintaan agregat. Misalnya ketika terjadi bencana alam, 

banjir, kita tidak akan bisa mencegah bencana tersebut karena itu adalah kehendak 

Allah SWT. Bencana alam seperti banjir akan terjadi sehingga menyebabkan petani 

gagal panen sehingga menimbulkan kerugian materil. Pasokan bahan pangan pokok 

seperti beras akan berkurang sehingga terjadi kelangkaan. Karena nasi adalah 

makanan. Beras merupakan makanan pokok masyarakat dan kebutuhan akan beras 

sangat besar. Harga beras akan naik karena kelangkaan beras. Hal ini akan menjadi 

mahal dan menyebabkan inflasi. Selain itu, karena barang seperti beras sangat 

penting dalam kehidupan, maka permintaan terhadap barang tersebut pun semakin 

meningkat. Harga melonjak melampaui daya beli masyarakat. Akibatnya kegiatan 

                                                           
26

 Mashudi Hariyanto, " Perspektif Inflasi Dalam Ekonomi Islam" Jurnal Ekonomi Syariah, 

Vol. 2., Edisi 2., (2019), h. 83. 
27

 Reni Mulyani, op.cit., h. 271-273. 
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perekonomian tidak berjalan lancar atau stagnan, bahkan terhenti. Jika hal ini terus 

berlanjut, maka akan menyebabkan kelaparan, wabah penyakit lokal, dan akibatnya, 

kematian. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah harus mengeluarkan 

banyak uang menyebabkan berkurangnya pendapatan negara.. 

b. Human Error Inflation 

Human Error Inflation adalah inflasi yang disebabkan oleh kesalahan 

manusia, kesalahan-kesalahan tersebut antara lain: 

1) Korupsi dan administrasi yang buruk, akibat penunjukan para pejabat yang 

disuap dan nepotisme, maka pejabat akan menyalahgunakan kekuasaan untuk 

kepentingan pribadi, baik kebutuhan finansial maupun kemewahan hidup. 

Korupsi yang meluas akan mengakibatkan hilangnya pendapatan negara ini 

menjadi menurun. Hal ini akan berdampak pada perekonomian negara ini yang 

sedang mengalami kemunduran. Semangat korupsi tidak hanya menjalar ke 

pejabat tinggi, tapi juga sampai ke tingkat kecamatan/desa. 

2) Pajak yang tinggi karena banyak pejabat yang korupsi, maka belanja negara akan 

meningkat. Sehingga pemerintah akhirnya memutuskan bahwa biaya pajak 

tersebut sangat tinggi dan memberatkan masyarakat, khususnya masyarakat 

kecil. Kenaikan pajak ini akan menyebabkan peningkatan biaya produksi 

pembuatan barang. Harga produk yang dihasilkan akan meningkat. 

3) Ketika anggaran defisit, mencetak uang secara berlebihan karena kemacetan 

ekonomi atau tindakan oknum korup. Pemerintah akhirnya mencetak banyak 
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uang. Mencetak terlalu banyak uang dapat menyebabkan tingkat harga naik dan 

nilai uang turun. 

B.  Saham Syariah 

1.  Pengertian Saham Syariah 

Saham adalah suatu bentuk penanaman modal pada suatu badan usaha yang 

dilakukan dengan cara menyetorkan sejumlah dana tertentu dengan tujuan untuk 

menguasai sebagian hak kepemilikan atau perusahaan. Pemegang saham atau investor 

memperoleh hasil melalui pembagian dividen dan capital gain. Perusahaan yang 

menerbitkan saham umumnya berbentuk perseroan terbatas (PT).
28

 

Saham juga dapat diartikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau 

pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan 

menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki Klaim atas pendapatan 

perusahaan, klaim atas aset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS).
29

 

Dengan demikian, Saham Syariah merupakan bukti kepemilikan atas suatu 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagaimana tercantum dalam pasal 3, dan tidak 

termasuk saham yang memiliki hak-hak istimewa. Sebagimana telah difatwakan 

Dewan Syari'ah Nasional No.40/DSN-MUI/X/2003 Tentang Pasar Modal dan 

Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari'ah di bidang Pasar Modal.
30

 Sedangkan 
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Abdullah, saham syariah adalah bentuk bukti kepemilikan sebuah perusahaan yang 

diterbitkan oleh perusahaan penerbit (emiten) yang menjalankan kegiatan usaha dan 

pengelolaannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
31

 

Teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh Harrod-Domar 

menyebutkan investasi menjadi salah satu variabel pendukung dalam mempengaruhi 

suatu pertumbuhan ekonomi. Saham sebagai salah satu pembentuk modal dalam 

instrumen investasi memainkan peran penting dalam suatu perekonomian sebagai 

pembentuk modal dalam memperbesar kapasitas produksi, menaikkan pendapatan 

nasional maupun menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan pendapatan 

pajak bagi pemerintah.
32

 

2.  Indikator Indeks Saham Syariah Indonesia 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 12 Mei 

2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di BEI. ISSI merupakan 

indikator dari kinerja pasar saham syariah yang tercatat di BEI. Konstituen ISSI 

adalah seluruh saham syariah yang masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang 

diterbitkan oleh OJK dan tercatat di papan utama dan papan pengembangan  BEI.  

Konstituen ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap bulan Mei 

dan November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab itu, setiap periode seleksi, 

selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk menjadi konstituen ISSI. Metode 

perhitungan ISSI mengikuti metode perhitungan indeks saham BEI lainnya, yaitu 
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rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan menggunakan Desember 2007 

sebagai tahun dasar perhitungan ISSI.
33

 

Berdasarkan panduan dari Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Peraturan 

Bapepam-LK Nomor IX.A.13 mengenai efek syariah, berikut ini adalah jenis 

kegiatan utama yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip syariah:
34

 

a. Kegiatan perjudian dan permainan yang termasuk dalam kategori judi, serta 

perdagangan yang dilarang.  

b. Menyediakan layanan keuangan yang menerapkan konsep ribawi, yaitu jual 

beli yang melibatkan risiko gharar (ketidakpastian) dan maysir (judi).  

c. Melakukan investasi pada perusahaan yang memiliki tingkat utang kepada 

lembaga keuangan ribawi lebih dominan dari pada modalnya, kecuali jika 

investasi tersebut telah dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah oleh Dewan 

Syariah Nasional dan Majelis Ulama indonesia (DSN-MUI)  

d. Memproduksi, mendistribusi, berdagang, atau menyediakan barang dan jasa 

berikut ini: 

1) Barang dan jasa yang haram berdasarkan zatnya (Haram Lidzatihi). 

2) Barang dan jasa yang haraam bukan karena zatnya (haram li-ghairihi) yang 

di tetapkan oleh DSN-MUI.  

3) Barang dan jasa yang merusak moral dan bersifat berbahaya. 
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Adapun kriteria saham yang memenuhi prinsip syariah sebagai berikut:
35

 

a. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana telah dijelaskan diatas. 

b. Tidak Melakukan Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang 

atau jasa, serta tidak terlibat dalam praktik penawaran dan permintaan palsu. 

3.  Investasi Dalam Perspektif Syariah 

Islam sebagai din yang komprehensif (syumul) dalam ajaran dan norma 

mengatur seluruh aktivitas manusia di segala bidang. Investasi sebagai salah satu 

bagian dari aktivitas perekonomian tidak dapat mengabaikan aspek Postulat, konsep, 

serta diskursus yang menjadi background dalam pembentukan sebuah pengetahuan 

yang memiliki multidimensi yang mendasar dan mendalam. Islam sangat menjunjung 

tinggi ilmu pengetahuan yang memiliki multidimensi yang mendasar dan mendalam. 

Islam sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan yang memili gradasi (tadrij), dari 

tahapan diskursus ('ilmu al yaqin), implementasi ('ain al yaqin), serta hakikat akan 

sebuah ilmu (haqq al yaqin). Scheller dalam trichotomy pengetahuan menjelaskan 

bahwa ada 3 (tiga) jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan instrumental 

(herrschafswissen), pengetahuan intelektual (beldungswissen), dan pengetahuan 

spiritual (erlosungswissen) sebagaimana dituangkan oleh Rich dalam bukunya the 

knowledge cycle.
36

 

Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep Islam yang memenuhi proses 

tadrij dan trichotomy pengetahuan tersebut. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 
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konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga bernuansa spiritual karena 

menggunakan norma syariah, sekaligus merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan 

amal, oleh karenanya investasi sangat dianjurkan bagi setiap muslim.
37

 Hal tersebut 

dijelaskan dalam Al-Qur'an surah Al-Hasyr (59): 18 sebagai berikut: 

هَثْ لغَِذٍ  ا قذََّ ٌْظزُْ ًـَفْسٌ هَّ لْحـَ َّ  َ
ٰ
ا اجَّقُْا اّللّ ْْ ٌْيَ اٰهٌَُ َِا الَّذِ اَ ٌُّ

ٌٰٰۤ   ۚ  َ
ٰ
ا جَّقُْا اّللّ وَِا  ۚ   َّ ٍْزٌ ب  َ خَبِ

ٰ
اىَِّ اّللّ

ى ْْ َۚ جعَْوَلُ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.
38

 

 

Tafsir surat tersebut membahas tentang hitung-hitunglah diri kalian sebelum 

kalian dimintai pertanggung jawaban, dan perhatikanlah apa yang kamu tabung buat 

diri kalian berupa amal-amal saleh untuk bekal hari kalian dikembalikan, yaitu hari 

dihadapkan kalian kepada Tuhan kalian.
39

  

Lafal  َا ق ٌْظزُْ ًـَفْسٌ هَّ لْحـَ هَثْ لغَِذٍ َّ ذَّ  ditafsirkan dengan: "hitung dan introspeksilah diri 

kalian sebelum diintropeksi, dan lihatlah apa yang telah kalian simpan (invest) untuk 

diri kalian dari amal saleh (after herr Investment) sebagai bekal kalian menuju hari 

perhitungan amal pada hari kiamat untuk keselamatan diri di depan Allah SWT." 

Demikian Allah SWT. memerintahkan kepada seluruh hamba-Nya yang beriman 

untuk melakukan investasi akhirat dengan melakukan amal saleh sejak dini sebagai 

bekal untuk menghadapi hari perhitungan.
40
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Menurut Huda dan Nasution, perihal tersebut diperkuat kembali dengan sebuah 

Sabda Nabi SAW. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu 

Umar sebagai berikut:
41

 

ثًٌَِ  ٍْوَاىُ بْيُ بلََِلٍ حَذَّ ثٌَاَ سُلَ ثٌَاَ خَالذُِ بْيُ هَخْلذٍَ حَذَّ ًِّ حَذَّ ُِوَا عَيْ الٌَّبِ ٌْ ُ عَ ًَ اللَّّ ِ بْيُ دٌٌِاَرٍ عَيْ ابْيِ عُوَزَ رَضِ عَبْذُ اللَّّ

ُ لََ ٌعَْلنَُ هَا جغٍَِضُ ا َِا إلََِّ اللَّّ ٍْبِ خَوْسٌ لََ ٌعَْلوَُ سَلَّنَ قاَلَ هَفاَجٍِحُ الْغَ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ لََ ٌعَْلنَُ هَ صَلَّى اللَّّ َّ  ُ ا فًِ لْْرَْحَامُ إلََِّ اللَّّ

لََ جذَْرِي ًفَْسٌ بأِيَِّ أرَْضٍ جوَُْتُ  َّ  ُ لََ ٌعَْلنَُ هَحىَ ٌأَجًِْ الْوَطزَُ أحََذٌ إلََِّ اللَّّ َّ  ُ لََ ٌعَْلنَُ هَحىَ جقَُْمُ غَذٍ إلََِّ اللَّّ َّ  ُ إلََِّ اللَّّ

 ُ  السَّاعَةُ إلََِّ اللَّّ

Artinya:   Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan 

kepada kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 

Dinar dari Ibn Umar radliyallahu'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau bersabda: "Kunci keghaiban ada lima; tidak 

mengetahuinya selain Allah, tidak ada yang mengetahui kandungan yang 

mengempes (gugur, berkurang) selain Allah, tidak ada yang mengetahui 

apa yang terjadi esok hari selain Allah, tidak ada yang mengetahui kapan 

hujan datang selain Allah, dan tidak ada siapapun manusia yang tahu di 

bumi mana berada akan meninggal selain Allah, dan tidak ada yang 

mengetahui kapan kiamat terjadi selain Allah.
42

 

 

Kunci-kunci gaib ada 5 (lima) yang tidak seorang pun mengetahui kecuali 

Allah SWT. semata:
43

  

a. Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi pada hari esok kecuali Allah.  

b. Tidak ada yang dapat mengetahui kapan terjadi hari kiamat kecuali Allah  

c.  Tidak ada yang dapat mengetahui apa yang terjadi atau yang ada dalam 

kandungan rahim kecuali Allah.  

d. Tidak ada yang dapat mengetahui kapan turunnya hujan kecuali Allah. 

e. Tidak ada yang dapat mengetahui di bumi mana seseorang akan wafat. 
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Butir pertama bermakna investasi dunia akhirat, di mana usaha atau pekerjaan 

sebagai bekal kehidupan dunia sekaligus usaha sebagai bekal akhirat tidak diketahui 

oleh seluruh makhluk. Pesan kedua, sebagai informasi bagi sekalian manusia untuk 

berinvestasi akhirat sebagai bekal yang memadai karena tidak seorang pun 

mengetahui kapan terjadi hari kiamat yang pada hari itu telah ditutup pintu taubat 

serta amalan manusia.
44

  

Ketiga sebagai pesan untuk memiliki generasi yang berkualitas sebagai 

investasi jangka panjang bagi para orang tua, dimana tidak seorang pun mengetahui 

seberapa besar kualitas kandungan yang ada dalam rahim seseorang. Keempat, pesan 

investasi dunia, dengan melakukan saving harta sebagai motivasi untuk berjaga-jaga 

di masa depan, karena turunnya air hujan dari langit disimbolkan sebagai sumber 

rezeki sebagaimana FirmanNya dalam beberapa ayat. Dan pesan kelima, merupakan 

anjuran untuk melakukan investasi akhirat sedini mungkin, karena tidak seorang pun 

yang mengetahui kapan dipanggil ke ribaan Allah SWT.
45

 

C.  Pertumbuhan Ekonomi 

1.  Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan pendapatan nasional berarti 

peningkatan pendapatan per kapita dalam suatu periode perhitungan tertentu. 

Menurut Schumpeter, Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan output 
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(pendapatan nasional) yang disebabkan oleh peningkatan alami dari tingkat penduduk 

dan tingkat tabungan.
46

 

Teori pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith berkaitan dengan dua unsur, 

yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan output 

dipengaruhi oleh tiga unsur pokok, yaitu sumber-sumber alam, sumber-sumber tenaga 

kerja (jumlah penduduk), dan jumlah modal.
47

 David Ricardo menyatakan bahwa 

pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan mengakibatkan upah menjadi turun. Upah 

tersebut hanya cukup memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan hidup.
48

 

Para ekonom sepakat bahwa pertumbuhan ekonomi (perkembangan ekonomi) 

diartikan sebagai kenaikan output barang atau material dan jasa dalam suatu jangka 

waktu tertentu. Atau dengan kata lain bahwa Pertumbuhan ekonomi adalah proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional.
49

 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar menjelaskan bahwa mekanisme 

perekonomian yang mengandalkan peningkatan investasi demi mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, langkah tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak 

taktik pokok pembangunan untuk tinggal landas yakni dengan pengerahan atau 

mobilisasi dana tabungan (dalam mata uang domestik maupun valuta asing) guna 
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menciptakan bekal investasi dalam jumlah yang memadai untuk mempercepat laju 

pertumbuhan ekonomi.
50

 

Untuk memacu pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan investasi baru yang 

merupakan tambahan neto terhadap cadangan atau stok modal (capital stock). Bila 

diasumsikan, bahwa ada hubungan ekonomi langsung antara besarnya total stok 

modal (K) dengan GDP total (Y).
51

 

Dijelaskan melalui persamaan:  

  

 
 
 

 
 

Persamaan diatas merupakan versi sederhana dari persamaan terkenal dalam 

teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar, secara jelas menyatakan bahwa tingkat 

pertumbuhan GDP (  /Y) ditentukan secara bersama-sama oleh rasio tabungan (s), 

serta rasio modal-output nasional (k). Secara lebih spesifik, persamaan itu 

menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan pendapatan nasional akan secara langsung 

atau secara positif berbanding lurus dengan rasio tabungan. Logika ekonomi yang 

terkandung dalam persamaan diatas sangatlah sederhana. Semakin banyak yang dapat 

ditabung dan kemudian diinvestasikan, maka laju pertumbuhan ekonomi akan 

semakin cepat. 
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2.  Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Pengelompokan PDB dan PNB terdapat dua kategori yaitu PDB atau PNB 

nominal dan PDB atau PNB riil. PDB atau PDB nominal adalah pengukuran nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara menurut harga yang berlaku ketika 

barang dan jasa tersebut diproduksi. Sedangkan PDB atau PNB rill merupakan 

pengukuran nilai barang dan jasa yang diproduksi pada kurun waktu tertentu menurut 

harga konstan pada tahun tertentu (sebagai tahun dasar) dan seterusnya digunakan 

untuk perhitungan pendapatan nasional pada tahun berikutnya.
52

 

Produk domestik bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) adalah nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh pelaku kegiatan ekonomi di wilayah 

satu negara tertentu (tanpa memperhatikan kewarganegaraan) selama satu tahun. Atas 

dasar definisi ini maka komposisi PDB mencakup:
53

 

a) Sektor primer (pertanian, perikanan, dan pertambangan). 

b) Sektor sekunder (manufaktur, listrik, gas, air, dan konstruksi),  

c) Sektor tersier (perdagangan, perbankan, dan jasa).  

   
           

      
       

Keterangan:  

Gt =  pertumbuhan ekonomi periode t (triwulanan atau tahunan) 

PDBt    =  produk domestik bruto periode t (berdasarkan harga konstan) 

PDBt-1  =  PDB satu periode sebelumnya 
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Produk Nasional Bruto (PNB) merupakan nilai barang dan jasa yang dihasilkan 

penduduk suatu negara selama satu tahun. Dimana yang dihitung dalam kategori PNB 

adalah produksi barang dan jasa atau output yang dihasilkan oleh factor-faktor 

produksi/input yang dimiliki oleh warga negara yang bersangkutan, baik yang secara 

geografis berdomisili didalam negeri mapun yang secara geografis berada dinegara 

lain atau luar negeri.
54

 

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diantaranya tingkat 

inflasi dan minat investasi pada masyarakat. Indonesia sebagai sebuah negara yang 

masih berkembang tidak akan lepas dari gejala ketidakstabilan kondisi perekonomian 

salah satunya ialah inflasi. Perubahan inflasi yang cukup cepat menyebabkan 

destabilisasi terhadap ekonomi yang berdampak pada penghambatan usaha dan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini terjadi dikarenakan tiga hal yaitu:
55

 

a. Tingkat inflasi akan menyulitkan proses usaha.  

b. Tingginya tingkat inflasi akan membebani biaya produksi yang tinggi tetapi 

mengurangi akan daya saing pada pelaku usaha.  

c. Inflasi yang terjadi sangat cepat dengan tingkat yang sangat tinggi akan 

berdampak pada kepercayaan orang lain akan nilai mata uang, yang mana hal 

ini membuat orang-orang cenderung mengalihkan harta kekayaannya ke dalam 

bentuk harta tetap. 
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4.  Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 

Ekonomi Islam memiliki karakteristik yang berbeda dari ekonomi kapitalis dan 

sosialis. Ekonomi ketuhanan yang bersumber dari Allah SWT merupakan salah satu 

dari beberapa karakteristik. Tujuan ekonomi abad pertengahan adalah untuk 

mencapai keseimbangan antara berbagai aspek. Terakhir, ekonomi yang berkeadilan, 

menunjukkan aspek keadilan bagi semua pihak yang terlibat dalam praktik ekonomi 

syariah. Selanjutnya, ekonomi Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
56

 

a. Menggunakan Sistem Bagi Hasil 

Pembagian kepemilikan yang mengutamakan keadilan merupakan prinsip 

yang terdapat dalam ekonomi Islam. Intinya adalah bahwa keuntungan dari 

kegiatan ekonomi harus didistribusikan secara adil; misalnya dalam perbankan 

syariah ada bagi hasil bagi bank atau bagi nasabah bank itu sendiri. Prinsip 

ekonomi syariah adalah melarang riba dalam bentuk apapun, sebagaimana Islam 

melarang berbagai bentuk riba. 

b. Menggabungkan Nilai Spiritual dan Material 

Ekonomi Islam telah muncul sebagai cara ekonomi untuk membantu 

pelanggan dalam menerima manfaat sesuai dengan apa yang diajarkan Islam. 

Menurut ajaran Islam, kekayaan yang diperoleh dari kegiatan ekonomi digunakan 

untuk zakat, infaq, dan shodaqah. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang 

melebihi batas (nisab). Zakat adalah suatu cara untuk mengalokasikan sebagian 

dari kekayaan seseorang kepada fakir miskin dan mereka yang membutuhkan. 

                                                           
56

 Purnamasari, S., et al. Ekonomi Syariah. (Global Eksekutif Teknologi, 2023) h. 24-25. 



34 
 

 
 

Islam memberikan kewenangan kepada negara untuk mengatur urusan ekonomi. 

Seseorang dengan jumlah kekayaan tertentu diwajibkan untuk membayar zakat. 

c. Memberi Kebebasan Menurut Ajaran Islam 

Ekonomi Islam juga memungkinkan para pelaku ekonomi untuk bertindak 

sesuai dengan hak dan kewajibannya dalam menjalankan perekonomian, dan 

kegiatan yang dilakukan harus memiliki nilai-nilai positif sesuai dengan ajaran 

Islam dan bersedia menerima tanggung jawab atas apa yang telah dilakukan Islam 

menjamin kepemilikan masyarakat dan mengarahkan penggunaannya untuk 

kepentingan umat. Kebebasan individu dijamin oleh Islam. Namun kebebasan ini 

tidak boleh melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Seorang 

muslim dituntut untuk tunduk kepada Allah SWT. Ini akan mendorong seorang 

Muslim untuk menghindari hal-hal yang berhubungan dengan kejahatan. 

d. Mengenali Kepemilikan Multi-Jenis 

Artinya, Allah adalah satu-satunya pemilik semua dana dan aset dalam 

perekonomian. Akibatnya, dalam menjalankan ekonomi, ajaran Islam harus 

diikuti. Kekayaan tidak boleh dimiliki hanya oleh segelintir orang Setiap orang 

harus berkontribusi sebagai modal produktif untuk meningkatkan output nasional 

dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Dalam kajian ekonomi Islam, persoalan pertumbuhan ekonomi terdapat dalam 

Al-Qur‟an surah Hud (11): 61 sebagai berikut:  

اِ لٰى ثَ  يَ الََْ َّ ًْشَاَ كُنْ هِّ َْ اَ ُُ    ٍٗ ٍْزُ ٍَ غَ يْ الِٰ َ هَا لـَكُنْ هِّ
ٰ
مِ اعْبذُُّا اّللّ ْْ قَ ٌٰ ُُنْ صٰلحًِا ۘ قاَ لَ  دَ اخََا ْْ  وُ

ٍْبٌ  جِ ٌْبٌ هُّ ًْ قزَِ َِ   اىَِّ رَبِّ ٍْ ا الَِ ْْٰۤ بُ ْْ ٍُ ثنَُّ جُ ّْ َِا فاَ سْحغَْفزُِ ٍْ ا سْحعَْوَزَكُنْ فِ َّ  رْضِ 
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Artinya:  dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 

"Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Dia 

telah menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 

karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan 

memperkenankan (doa hamba-Nya).
57

 

 

Tafsir surat tersebut membahas tentang dia menjadikan kalian sebagai para 

pembangun yang memakmurkan bumi dan yang menggarap pemanfaatannya.
58

 

Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa Allah SWT, menjadikan kita sebagai wakil 

untuk memakmurkan bumi. Terminologi „pemakmuran bumi‟ ini mengandung 

pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi 

Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir:
59

            

“Hendaklah kamu memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih 

besar dari pada orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat 

dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang siapa yang memungut pajak tanpa 

memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut akan hancur.” 

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang terus-

menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan konstribusi bagi 

kesejahteraan manusia. Dengan demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut 

Islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor 

produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut 

                                                           
57

 Kementerian Agama RI, Qur'an Asy-Syifaa' Hafalan Terjemah & Tajwid Berwarna Metode 

Tikrar (Bandung: Sygma Creative Media Corp, 2018) Cet. Ke-1, h. 228. 
58

 http:www.ibnukatsironline.com, diakses, tanggal 2 April 2024. 
59

 Rizal Muttaqin, "Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam Economic Growth in Islamic 

Perspective" Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis, Vol. 1., No. 2., (2018), h. 119. 
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misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk dan 

membahayakan manusia.
60

  

Menurut Abdul Husain, perlu ditekankan bahwa perhatian Islam terhadap 

pertumbuhan ekonomi telah mendahului sistem Kapitalis atau Marxis. Kondisi saat 

ini memang merupakan ekses yang dapat disimpulkan sebagai adanya sebab-sebab 

historis dan peradaban barat dengan ciri liberalisme atau sosialismenya. Kondisi ini 

tidaklah menunjukkan kegersangan. Dalam pengalaman perbankan Islam dan 

pengalaman pemerintah Islam yang telah ditelan sejarah dengan merujuk pada 

berbagai karya pemikir dan peneliti Islam, menunjukkan bahwa persoalan bermacam 

pertumbuhan dimungkinkan adanya satu solusi inovatif yang baru dari sisi pandangan 

Islam tentang pertumbuhan.
61

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
60

 Ibid. 
61

 Moch. Zainuddin, "Pertumbuhan Ekonomi Perspektif Ekonomi Islam" Istithmar. Vol.1., No. 

2., (2017), h. 125. 
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D.  Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan pedoman serta 

perbandingan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Novita Cahyani 

Wiyati Putri dan 

Deny Yudiantoro 

(2023)
62

 

Pengaruh 

Obligasi 

Syariah 

(Sukuk), 

Reksadana 

Syariah, dan 

Saham Syariah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Tahun 2015 – 

2020 

 

 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Obligasi 

Syariah 

(Sukuk), 

Reksadana 

Syariah, 

Saham 

Syariah 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tahun 2015-

2020. 

Sedangkan 

penelitian 

yang peneliti 

tulis 

menggunakan 

tahun 2015-

2022. 

Secara 

simultan 

variabel 

Obligasi 

Syariah 

(Sukuk), 

Reksadana 

Syariah, dan 

Saham 

Syariah 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

2 Dwi Nurhidayah, 

Amalia Nuril 

Hidayati, 

Muhammad 

Alhada Fuadilah 

Habib (2022)
63

 

Pengaruh 

Inflasi, Saham 

Syariah, Sukuk 

dan Reksadana 

Syariah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Nasional 

Tahun 2013-

2020 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Inflasi, 

Saham 

Syariah, 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah. 

Variabel 

Dependen: 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tahun 2013-

2020. 

Sedangkan 

penelitian 

yang peneliti 

tulis 

menggunakan 

Secara 

simultan 

variabel 

Inflasi, 

Saham 

Syariah, 

Sukuk dan 

Reksadana 

Syariah 

berpengaruh 

positif dan 

                                                           
62

 Novita Cahyani Wiyati Putri dan Deny Yudiantoro, “Pengaruh Obligasi Syariah (Sukuk), 

Reksadana Syariah, dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2015 – 

2020” Journal of Economics and Business, Vol. 7., No 1., (2023). 
63

 Dwi Nurhidayah, et.al., "Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2013-2020" Jurnal Sinar Manajemen, Vol. 9., No. 1., 

(2022). 
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Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

 

tahun 2015-

2022. 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

3 Maulidah Nur 

Qisti, Ahmad 

Budiman (2023)
64

 

Pengaruh 

Reksadana 

Syariah, 

Saham 

Syariah, dan 

Inflasi 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Tahun 2013-

2022 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Reksadana 

Syariah, 

Saham 

Syariah, 

Inflasi. 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tahun 2013-

2022. 

Sedangkan 

penelitian 

yang peneliti 

tulis 

menggunakan 

tahun 2015-

2022. 

Secara 

simultan 

variabel 

Reksadana 

Syariah, 

Saham 

Syariah, dan 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

4 Shinta Oktia Nur 

Arifianti dan 

Amalia Nuril 

Hidayati (2023)
65

 

Pengaruh 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, 

Saham 

Syariah, dan 

Tingkat Inflasi, 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Periode 2014-

2021 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, 

Saham 

Syariah, 

Tingkat 

Inflasi. 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tahun 2014-

2021. 

Sedangkan 

penelitian 

yang peneliti 

tulis 

menggunakan 

tahun 2015-

2022. 

Secara 

simultan 

variabel 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, 

Saham  

Syariah, dan 

Tingkat 

Inflasi 

berpengaruh  

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

                                                           
64

 Maulidah  Nur Qisti dan Ahmad Budiman, “Pengaruh Reksadana Syariah, Saham Syariah, 

dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2022” Journal on Education, Vol. 

5., No 4., (2023). 
65

 Shinta Oktia Nur Arifianti dan Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Sukuk, Reksadana Syariah, 

Saham Syariah, dan Tingkat Inflasi, terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2014-2021” : 

Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, Vol. 5., No 6., (2023). 
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5 Dermawan Has 

Putra, Shafa, 

Anwaril Hamidy 

(2023)
66

 

Pengaruh 

Inflasi, Saham 

Syariah, 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah dan 

Asuransi 

Syariah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Tahun 2015-

2022 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Inflasi, 

Saham 

Syariah, 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, 

Asuransi 

Syariah. 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

data bulanan 

dengan 

jumlah  

sampel 

sebanyak 95 

data. 

Sedangkan 

penelitian 

yang peneliti 

tulis 

menggunakan 

data 

triwulanan 

dengan 

jumlah 

sampel 

sebanyak 32 

data. 

Secara 

simultan 

variabel 

Inflasi, 

Saham 

Syariah, 

Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, dan 

Asuransi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

 

  

                                                           
66

 Dermawan Has Putra, et.al., "Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk, Reksadana Syariah 

dan Asuransi Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2015-2022" Borneo 

Islamic Finance And Economics Journal, Vol. 3 NO. 1, Juni (2023). 
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E.  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun 

sebuah kerangka pemikiran untuk lebih memudahkan pemahaman tentang penelitian 

yang akan dilakukan. 

Gambar 2. 1 

 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Keterangan:  

X1 = Inflasi (variabel bebas) 

X2 = Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)  (variabel bebas) 

Y1 = Pertumbuhan Ekonomi (variabel terikat) 

 

 

 

 

Inflasi (X1) 

ISSI (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(Y1) 

H1 

H2 

H3 
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F. Hipotesis 

 Menurut Moh. Nazir, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris, yang menyatakan hubungan 

apa yang ingin dipelajari.
67

 

 Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka pemikiran 

sebagaimana telah diuraikan tersebut, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H0  : Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H1  : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H0  : Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tidak berpengaruh signifikan terhadap    

Pertumbuhan Ekonomi. 

H2 : Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

H0 : Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H3 : Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

   

 

 

                                                           
67

 Rifa'i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), Cet 

ke-1, h. 40. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

  

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah ilmu 

dan seni yang berkaitan dengan tata cara (metode) pengumpulan data, analisis data, 

dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi guna penarikan 

kesimpulan dan pengambilan keputusan.
68

  

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan 

penelitian ini, penulis melakukan peneltian di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 

media internet dengan situs www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

November 2023 sampai dengan selesai. 

C.  Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi merupakan luas keseluruhan wilayah yang 

digeneralisasi yang terdiri dari objek atau  subjek yang mempunyai kuantitas, kualitas 

dan  karakteristik tertentu sesuai dengan yang ditetapkan oleh  peneliti yang 

digunakan untuk menyusun interpretasi dan  data penelitian yang berakhir dengan 

                                                           
68

 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Mahanji, 2016), Cet. Ke-1, 

h. 78. 

http://www.idx.co.id/
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kegiatan penarikan  kesimpulan.
69

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh laporan 

data inflasi dan indeks saham syariah indonesia (ISSI) terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang diambil dari Bank Indonesia (BI), Bursa Efek Indonesia (BEI), dan 

Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2015-2022. 

2.  Sampel 

Menurut Susilana, menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian objek yang 

diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mampu mewakili seluruh 

populasi.
70 Jenis non probability sampling yang akan digunakan didalam penelitian 

ini. Non probability sampling merupakan cara pengambilan sampel dengan tidak 

memberi peluang sama.
71

  

Melalui teknik purposive sampling,  yaitu pengambilan sampel atas dasar 

pertimbangan tertentu.
72

 Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data laporan publikasi keseluruhan pertriwulan (Maret, Juni, September, Desember) 

untuk  inflasi dan indeks saham syariah indonesia (ISSI) dari Bank Indonesia (BI) dan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 8 (delapan) tahun yaitu tahun 2015 hingga tahun 

2022. Sedangkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dilihat dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) menggunakan data laporan publikasi keseluruhan pertriwulan (Maret, 

Juni, September, Desember) dari Badan Pusat Statistik (BPS) selama 8 (delapan) 

                                                           
69

 Muhammad Darwin, et.al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: CV. Media 

Sains Indonesia, 2021), h. 104. 
70

 Ibid., h. 106 
71

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), Cet. Ke- 1, 

h. 35. 
72

 Ibid., h. 36 
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tahun dari tahun 2015 hingga tahun 2022. Sehingga diperoleh jumlah sampel yaitu 32 

sampel dalam penelitian ini. 

D.  Sumber Data 

Menurut Bungin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
73

 Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi inflasi, 

indeks saham syariah indonesia (ISSI), dan pertumbuhan ekonomi yang di 

publikasikan di situs resmi www.bi.go.id, www.idx.co.id dan www.bps.go.id periode 

2015- 2022. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

dokumentasi. Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui penelaahan 

sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya 

yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti.
74

 Dalam hal pengumpulan 

data inflasi, saham syariah dan pertumbuhan ekonomi. Laporan data inflasi, indeks 

saham syariah indonesia (ISSI) dan pertumbuhan ekonomi diperoleh melalu situs 

resmi dari Bank Indonesia (BI) Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). 
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 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Pers, 2011), Cet. Ke-1, 

h. 71. 
74

 Ibid., h. 114 
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F.   Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah sesuatu yang dijadikan objek penelitian atau yang diteliti. 

Adapun yang dijadikan variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang mempengaruhi 

variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab perubahan.
75

 Pertumbuhan 

ekonomi Indonesia merupakan variabel dependent atau variabel terikat dalam 

penelitian ini. 

2. Variabel terikat adalah variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas.
76

 Variabel 

independent atau variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan ini adalah 

Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Tabel 3.1 

 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

1 Pertumbuhan 

Ekonomi (PDB)  

Pertumbuhan 

ekonomi 

merupakan 

kenaikan 

pendapatan 

nasional berarti 

peningkatan 

pendapatan per 

kapita dalam 

suatu periode 

perhitungan 

tertentu.
77

 

PDB harga konstan. 

Periode 2015-2022 yang 

dihitung pertriwulan dalam 

satuan miliar (Rp) dan  

PNB rill harga konstan. 

Periode 2015-2022 yang 

dihitung pertriwulan dalam 

satuan miliar (Rp).
78

 

Rasio 
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 Syafrida Hafni Sahir, op.cit., h. 16. 
76

 Syafrida Hafni Sahir, op.cit., h. 17. 
77

 Iskandar Putong, Loc. Cit. 
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2 Indeks Saham 

Syariah Indonesia 

(ISSI)  

saham syariah 

adalah bentuk 

bukti 

kepemilikan 

sebuah 

perusahaan 

yang 

diterbitkan 

oleh 

perusahaan 

penerbit 

(emiten) yang 

menjalankan 

kegiatan usaha 

dan 

pengelolaannya 

sesuai dengan 

prinsip-prinsip 

syariah.
79

 

 

Angka Indeks ISSI dengan 

pendekatan rata-rata 

tertimbang dari kapitalisasi 

pasar dengan menggunakan 

Desember 2007 sebagai tahun 

dasar perhitungan ISSI.
80

 

Rasio 

3 Inflasi  Inflasi adalah 

kenaikan harga 

barang dan jasa 

secara terus 

menerus atau 

penurunan nilai 

mata uang 

maupun daya 

beli.
81

 

IHK = Indeks Harga 

Konsumen 

   
           

      
     

 

In adalah inflası, IHKn, indeks 

harga konsumen tahun dasar 

(dalam hal ini nilainya 100), 

IHKn-1, adalah indeks harga 

konsumen tahun berikutnya.
82

 

Rasio 
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 https://www.bps.go.id/, diakses, tanggal 20 September 2023. 
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 Abdullah, et.al., Loc. Cit. 
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81
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G.  Teknik Analisis Data 

1.  Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono, analisis deskriptif merupakan salah satu metode dalam 

menganalisis data dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam teknik ini akan diketahui 

nilai variabel bebas dan terikatnya.
83

 

2.  Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan secara parsial atau silmutan antara dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Teknik analisis dalam penelitian yaitu 

uji regresi linier berganda, uji ini dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

versi 25.
84

  

Y = a + B1 X1 + B2 X2 +e 

Keterangan : 

Y = Pertumbuhan Ekonomi (PDB) 

 α = Konstanta 

B1 = Koefisien Regresi X1  

B2 = Koefisien Regresi X2 
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 Syafrida Hafni Sahir, op.cit., h. 38. 
84

 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data bagi Mahasiswa dan Umum, (Yogyakarta: 

Andi, 2018), Cet. Ke-1, h. 107. 
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X₁ = Inflasi 

X₂ = Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

e  = Eror  

3.  Uji Asumsi Klasik 

Setelah melakukan analisis regresi, secara lebih khusus dibuat asumsi uji 

sebagai berikut: 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik, dengan ketentuan, sebagai 

berikut:
85

  

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima 

karena data tersebut terdistribusi secara normal.  

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis ditolak 

karena data tidak terdistribusi secara normal. 

b.  Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah keadaan di mana ada hubungan linear secara 

sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang terbebas dari masalah 
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multikolinearitas. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien korelasi 

tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga.
86

 

Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang 

lebih besar dari nilai 10. Dari output regresi didapatkan nilai tolerance lebih dari 

0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10, sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas.
87

 

c.  Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan di mana pada model regresi ada korelasi antara 

residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model 

regresi yang baik adalah yang tidak adanya masalah autokorelasi. Metode 

pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
88

 

Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson sebagai berikut:
89

 

1) Du < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

2) DW < DL < atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti. 

Beberapa cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi adalah dengan 

mentransformasikan data atau bisa juga dengan mengubah model regresi ke dalam 
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bentuk persamaan beda umum. Selain itu juga dapat dilakukan dengan 

memasukkan variabel lag dari variabel terikatnya menjadi salah satu variabel 

bebas, sehingga data observasi menjadi berkurang 1.
90

 

d.  Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
91

 Uji Park 

merupakan salah satu cara untuk menguji heteroskedastisitas pada data pada 

variabel didalam penelitian dengan meregresikan nilai logaritma natural dari 

residual kuadrat (LnU2i).
92

 

Pengambilan keputusannya yaitu:
93

 

1) Jika signifikansi < 0.05, terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika signifikansi > 0.05, tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.  Uji Hipotesis 

a.  Uji t (Parsial) 

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen.
94
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1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama menyatakan Inflasi (X1) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y). Dalam pengujuan ini lebih dahulu 

ditentukan H0 dan H1. 

Ho : Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H1 : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Analisis data dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

serta melihat signifikannya. Dimana thitung > ttabel dan sig lebih kecil 0.05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima dan sebaliknya jika thitung <  ttabel sig lebih besar 0.05 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua menyatakan Indeks Saham Syariah Indonesia (X2) 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y). Dalam pengujuan ini 

lebih dahulu ditentukan H0 dan H2. 

Ho : Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H2 : Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Analisis data dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

serta melihat signifikannya. Dimana thitung > ttabel dan sig lebih kecil 0.05 maka H0 

ditolak dan H2 diterima dan sebaliknya jika thitung <  ttabel sig lebih besar 0.05 maka 

H0 diterima dan H2 ditolak. 



52 
 

 
 

b. Uji F (Silmutan) 

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
95

 

Hipotesis ketiga menyatakan Inflasi (X1) dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (X2) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y). 

Dalam pengujuan ini lebih dahulu ditentukan H0 dan H2. 

Ho : Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H2 : Inflasi dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Analisis data dapat dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

serta melihat signifikannya. Dimana Fhitung > Ftabel dan sig lebih kecil 0.05 maka H0 

ditolak dan H2 diterima dan sebaliknya jika Fhitung <  Ftabel sig lebih besar 0.05 

maka H0 diterima dan H2 ditolak. 
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c. Uji Derteminasi (R
2
) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R
2
 pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R
2
 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat.
96
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BAB V  

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang Pengaruh Inflasi dan Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 

2015-2022 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2015-2022. Temuan ini didukung oleh 

hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai thitung (-3.134) lebih kecil dari ttabel 

(2.045), dan nilai signifikansi sebesar 0.004 < 0.05, yang berarti hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2015-2022. 

Temuan ini didukung oleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai thitung 

(6.465) lebih besar dari ttabel (2.045), dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 

yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Inflasi dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

Temuan ini didukung oleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

(28.007) lebih besar dari Ftabel (3.33), dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 

yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  
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B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penlitian di atas, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Otoritas Jasa Keuangan, diharapkan untuk dapat mempromosikan sektor 

investasi pasar modal syariah dengan jangkauan yang jauh lebih luas terkhusus 

untuk kalangan remaja. 

2. Bagi Pemerintah Indonesia, diharapkan dapat membuat kebijakan terkait Inflasi 

dan peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu dijadikan sebagai dasar pemikiran 

dan pengambilan keputusan untuk dapat menambah variabel penelitian lainnya 

yang berkaitan dengan instrumen pasar modal syariah yang belum digunakan 

dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN DATA PENELITIAN 

Periode 
Inflasi X1 ISSI X2 PDB Y LN_X2 LN_Y 

(%) (Rupiah) (Rupiah) (%) (%) 

2015 

1 6.38 3068467.89 2158040 14.94 14.58 

2 7.26 2863813.6 2238704.4 14.87 14.62 

3 6.83 2449104.28 2312843.5 14.71 14.65 

4 3.35 2600850.72 2272929.2 14.77 14.64 

2016 

1 4.45 2796012.59 2264721 14.84 14.63 

2 3.45 3029643.77 2355445 14.92 14.67 

3 3.07 3256321.88 2429260.6 15 14.7 

4 3.02 3175053.04 2385186.8 14.97 14.68 

2017 

1 3.61 3323611.39 2378146.4 15.02 14.68 

2 4.37 3491395.41 2473512.9 15.07 14.72 

3 3.72 3478918.47 2552296.9 15.06 14.75 

4 3.61 3704543.09 2508971.9 15.13 14.74 

2018 

1 3.4 3584600.83 2498697.5 15.09 14.73 

2 3.12 3427582.42 2603852.6 15.05 14.77 

3 2.88 3543321.48 2684332.2 15.08 14.8 

4 3.13 3666688.31 2638969.6 15.11 14.79 

2019 

1 2.48 3798988.16 2625180.5 15.15 14.78 

2 3.28 3699472.67 2735414.1 15.12 14.82 

3 3.39 3794158.38 2818812.7 15.15 14.85 

4 2.72 3744816.32 2769748.1 15.14 14.83 

2020 

1 2.96 2688657.92 2703027.1 14.8 14.81 

2 1.96 2905765.81 2589769.2 14.88 14.77 

3 1.42 2925937.48 2720481.3 14.89 14.82 

4 1.68 3344926.49 2709721.7 15.02 14.81 

2021 

1 1.37 3439755.79 2684447.5 15.05 14.8 

2 1.33 3352256.29 2773067.2 15.03 14.84 

3 1.6 3595742.2 2816494.7 15.1 14.85 

4 1.87 3983652.8 2846068.5 15.2 14.86 

2022 

1 2.64 4249251.7 2819330.4 15.26 14.85 

2 4.35 4259240.63 2924458 15.26 14.89 

3 5.95 4352892.94 2977972.9 15.29 14.91 

4 5.51 4786015.74 2988636.5 15.38 14.91 

 



 

 
 

LAMPIRAN UJI DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 INFLASI 32 1.33 7.26 3.4425 1.55845 

X2 ISSI 32 2449104.28 4786015.74 3449420.6403 534232.63689 

Y PNB 32 2158040.00 2988636.50 2601829.4031 225911.45734 

Valid N (listwise) 32     

 

LAMPIRAN UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .05147283 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.051 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.819 .933  9.454 .000   

X1 INFLASI -.019 .006 -.341 -3.134 .004 .991 1.009 

LN_X2 .400 .062 .704 6.465 .000 .991 1.009 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 



 

 
 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .961
a
 .924 .916 .02408 2.183 

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, X1 INFLASI, LN_X2 

b. Dependent Variable: LN_Y 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.946 38.241  .600 .553 

X1 INFLASI .259 .253 .185 1.024 .315 

LN_X2 -2.059 2.536 -.147 -.812 .423 

a. Dependent Variable: LN_RES 

LAMPIRAN UJI ANALISI LINEAR BERGANDA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.819 .933  9.454 .000   

X1 INFLASI -.019 .006 -.341 -3.134 .004 .991 1.009 

LN_X2 .400 .062 .704 6.465 .000 .991 1.009 

a. Dependent Variable: LN_Y 

LAMPIRAN UJI HIPOTESIS 

Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.819 .933  9.454 .000   

X1 INFLASI -.019 .006 -.341 -3.134 .004 .991 1.009 

LN_X2 .400 .062 .704 6.465 .000 .991 1.009 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

 



 

 
 

Uji F (Silmutan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .159 2 .079 28.007 .000
b
 

Residual .082 29 .003   

Total .241 31    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), LN_X2, X1 INFLASI 

Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .812
a
 .659 .635 .05322 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, X1 INFLASI 

 

  



 

 
 

Lampiran T tabel 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
d.f 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 

 

  



 

 
 

Lampiran F Tabel 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 
penyebut (N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
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